BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Pada dasarnya pembangunan ekonomi ditujukan untuk mengatas
kemiskinan, penggangguran, dan ketimpangan. Sehingga dapat terwujudnya
masyarakat yang segjahtera, makmur, dan berkeadilan. Agar tercapal
kesgjahteraan tersebut, maka harus diikuti dengan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, pemerataan pembangunan, dan adanya stabilitas nasional yang mantap dan
dinamis atau yang pada masa orde baru disebut dengan Trilogi Pembangunan.
Pembangunan ekonomi diupayakan tidak lepas dari pada trilogi pembangunan,
karena dengan adanya pembangunan ekonomi maka pertumbuhan ekonomi
dengan kebijakan yang tepat akan memungkinkan terjadinya distribusi yang
merata dan tercapai kesejahteraan.

Dari keseluruhan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan
hasil penelitian dengan menggunakan data panel yang merupakan penggabungan
antara data time series dan cross section. Data time series dari tahun 2004-2007
dan cross section 13 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi berganda dan metode common effect.
Dalam kesimpulan ini, akan mengacu pada pertanyaan penelitian yang telah
digukan pada Bab Pendahuluan. Dimana penulis ingin melihat kesenjangan yang
terjadi di Provinsi Kalimantan Selatan dan ingin mengetahui variabel-variabel apa
sgja yang mempengaruhi kesenjangan di Provins Kalimantan Selatan. Dari hasil
perhitungan estimasi data panel diperoleh, Pertama tingkat kesenjangan di
Provins Kalimantan Selatan dengan metode Indeks Williamson, secara umum
relatif mengalami penurunan walaupun sempat mengalami kenaikkan pada tahun
2006 sebesar 0,457089 kemudian tahun 2007 menurun menjadi sebesar 0,456890.
Kedua jumlah tenaga kerja dan rasio panjang jalan ternyata dapat menurunkan

tingkat kesenjangan di Provinsi Kalimantan Selatan. Jika jumlah tenaga kerja dan
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rasio panjang jalan meningkat, maka dapat menurunkan tingkat kesenjangan di
Provins Kalimantan Selatan. Untuk variabel pendapatan perkapita ternyata
pengaruh negatif terhadap tingkat kesenjangan tidak signifikan. Sedangkan untuk
variabel IPM tidak berpengaruh terhadap tingkat kesenjangan di Kalimantan
Selatan. Ketiga hasil penelitian ini memiliki implikasi kebijakan bagi daerah
terutama di Provinss Kaimantan Selatan guna kepentingan pembangunan
ekonomi daerah yaitu kebijakan yang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan

ekonomi.

5.2. SARAN

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu,
disarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai bahan pertimbangan terhadap
gejala kesenjangan di Provins Kalimantan Selatan, antaralain :

1. Waaupun tingkat kesenjangan di Kalimantan Selatan relatif menurun,
pemerintah daerah diharapkan memberikan perhatian pada masalah
kesenjangan melalui pendekatan spasial atau wilayah. Seperti contohnya
lebih meningkatkan pendidikan, menurunkan biaya pendidikan dan
kesehatan agar indeks pembangunan manusia di Provins Kalimantan

Selatan dapat bagus dan

2. Pemerintah daerah harusnya membuka lapangan kerja yang padat karya
agar banyak masyarakat yang mendapatkan perkerjaan tetapi perlu melihat
sarana dan prasarana pendidikan dan kesehatan juga untuk
mensej ahterakan masyarakatnya.
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3. Pemerintah daerah Provinsi Kalimantan Selatan sebaiknya melakukan
pembangunan dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan
adanya kerjasama yang baik antar sektor baik swasta maupun pemerintah,
diharapkan menjadi motor penggerak ekonomi kerakyatan dan juga
sebagai sumber pertumbuhan bagi Provinsi Kalimantan Selatan.

REKOMENDASI dan KETERBATASAN PENELITIAN

1. Perlunya suatu kebijakan pemerintah dalam hal membatasi pemusatan
ekonomi. Seperti membatasi pembangunan pabrik-pabrik baru, agar
dapat dialihkan ke kabupaten yang masih miskin. Sehingga terbukanya
lapangan kerja bagi mereka.

2. Perlunya infrastruktur yang memadai untuk menghubungkan daerah
satu dengan daerah lainnya. Seperti infrastruktur jalan, karena dengan
adanya jalan dapat mendorong terjadinya kerjasama antar daerah dan

menghindari adanya pemusatan kegiatan ekonomi.

3. Dengan adanya keterbatasan data dalam penelitian ini, disarankan
untuk menambah sampel penelitian dengan memperpanjang jangka
waktu penelitian. Sehingga dapat mencerminkan kondis yang
sebenarnya dan dapat mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan
yang terjadi.
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